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KEC SAWIT

KOMODITAS UNGGULAN KAB BOYOLALI
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Dominasi sawah irigasi di Kecamatan Sawit dimanfaatkan

petaninya untuk menanam padi, diantaranya Padi Menthik

Susu. Selain padi sebagai tanaman pangan utama, jagung
manis juga menjadi sumber pendapatan petani. Di sisi hortik,
tanaman mentimun turut menghiasi hijaunya hamparan padi

di Kecamatan Sawit
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Diantara banyak varietas padi ada salah satu varietas yang menjadi unggulan dari
Kecamatan Sawit yaitu Varietas Menthik Susu. Padi Menthik Susu adalah padi
varietas lokal yang dibudidayakan petani lahan sawah irigasi. Menthik Susu ditanam
di Desa Jenengan, Cepokosawit, Kemasan, dan Gombang, dengan total luasan sekitar
/ ha. Aroma wangi tercium saat kita melintasi area pertanaman Padi Menthik Susu,
sama haunya seperti saat kita sedang menanak nasi.




Budidaya Menthik Susu perlu didukung dengan
pemupukan agar unsur hara untuk kebutuhan
tanaman dapat tercukupi. Pupuk yang sering

digunakan petani daerah Sawit untuk Padi Menthik

Susu adalah pupuk organik cair. Padi Menthik

Susu disukai petani karena hasilnya yang cukup
menguntungkan. Menthik Susu termasuk padi

yang umurnya panjang yaitu 120 hari (4 bulan)
dan bertekstur batang tinggi sehingga rawan

roboh pada saat musim hujan. Tetapi di sisi lain

Menthik Susu merupakan jenis padi yang tahan

hama penyakit, beras yang dihasilkan mirip
dengan ketan, nasinya juga enak, pulen dan wangi
sehingga harga jual gahah/beras lebih tinggi dari
padi pada umumnya.

Pada budidaya Padi Menthik Susu, dalam satu hektar
dapat menghasilkan 3,5 ton beras dengan harga jual
Rp.15.000,-/ke. Sebagian petani memilih menjual hasil
panen di lahan alias ditebaskan tetapi ada juga yang
memilih dipanen sendiri dan dibawa pulang dalam bentuk
gahah yang kemudian digunakan untuk cadangan
makanan sendiri. Konsumen Menthik Susu kebanyakan
adalah orang dari kalangan menengah keatas, karena
harga menthik susu yang hisa dikategorikan mahal.
Pemasaran biasanya ke kota-kota besar seperti Jakarta,
Bogor dan sekitarnya.
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JAGUNG MANIS

Menikmati jagung bakar atau jagung rebus bersama secangkir teh merupakan
sensasi melewati waktu sore hari yang menyenangkan. Jagung yang paling sesuai
untuk bahan baku kedua panganan tersebut adalah jagung manis. Tanaman jagung

manis banyak ditanam di lahan tegalan maupun di lahan sawah. Tanaman ini

dibudidayakan karena mudah dalam pengelolaan dan hasilnya juga menguntungkan

serta merupakan salah satu tanaman unggulan Kecamatan Sawit sebagai penghasil

karbohidrat selain padi. Tanaman jagung manis banyak ditanam di Desa Tlawong,
Gombang, dan Jenengan.

Jagung manis membutuhkan pupuk urea dan phonska guna mengoptimalkan
pertumbuhannnya, dan dapat dipanen pada usia 70 hari setelah tanam. Serangan
hama yang perlu diwaspadai adalah ulat penggerek pucuk dan penyakit bulai. Hasil
yang diperoleh dari budidaya jagung manis adalah 10 ton jagung tongkol/ha. Harga
jual jagung manis di tingkat petani sebesar Rp.2.000,-/kg. Pemasaran jagung manis
bisa dibilang mudah karena banyak pedagang pengepul yang keliling mendatangi
petani dilahan maupun di rumah. Dari pedagang pengepul tersebut jagung manis
dijual ke pasar di daerah Surakarta dan sekitarnya. Keberhasilan dalam budidaya
jagung manis dipengaruhi oleh faktor lingkungan setempat (benih/hama
penyakit/pemeliharaan, dll) serta harga jual yang tidak stabil.
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MENTIMUN

Menyantap sepiring nasi goreng paling mantap bila
dilengkapi dengan potongan mentimun. Bunyi “kres
kres” saat mentimun digigit menandakan mentimun
yang masth segar. Tanaman mentimun ditanam di
beberapa desa di Kecamatan Sawit, diantaranya
Desa Kateguhan, Gombang, Jenengan, Tlawong, dan

» Bendosari dengan total luasan panen sekitar 12
A BinoalMenti m‘u n‘ : hektar dan produksi 214 kuintal pada tahun 2017.
\\ . g Mentimun ditanam di lahan sawah, tidak berbentuk
e : hamparan, namun berupa petakan-petakan yang
terpisah.

Tanaman mentimun dapat dipanen pertama kali
pada umur 35 hari, selanjutnya dapat dipanen
kembali dengan interval 2-5 hari, hingga tanaman
tidak produktif lagi. Dalam satu kali tanam, petani di
Desa Gombang, Kecamatan Sawit dapat memanen
mentimun hingga 11 kali panen. Harga jual
mentimun di tingkat petani sebesar Rp.2.000,-/kg.
Hasil panen mentimun dibeli pengepul atau dijual

Renampakan Melintang Mentimun ke pasar tradisional di sekitar Sawit, serta Pasar
Kartosuro.

S Pertanaman Mentimun
&80 Desa Gombang, Sawit

Hasil Panen Mentimun
Desa Gombang, Sawit
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